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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Akuntabilitas merupakan bentuk tanggung jawab dalam menjalankan peran dan tanggung jawab yang ditugaskan kepada setiap departemen pemerintah dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Transparansi dan penyebarluasan informasi kepada publik terkait dengan akuntabilitas di sektor publik dan berfungsi untuk menegakkan hak-hak masyarakat Sebagai pihak yang memiliki objektivitas dan pengetahuan untuk menilai apakah hasil kinerja pemerintah sesuai dengan standar yang ditetapkan, pengendalian internal pemerintah dapat diterapkan dalam situasi ini. Selain itu, pengawasan internal pemerintah yang efektif diperlukan untuk mendukung terselenggaranya pemerintahan yang bersih yang bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme serta mendorong terwujudnya good governance.
Menetapkan standar etika dan perilaku pegawai negeri, menciptakan struktur dan proses organisasi yang mengatur peran dan tanggung jawab organisasi serta pertanggungjawabannya kepada publik, menerapkan sistem pengendalian organisasi yang memadai, dan Menyusun pelaporan eksternal berdasarkan sistem akuntansi sesuai dengan Akuntansi Pemerintah Standar adalah semua kebijakan yang berkontribusi untuk mencapai tata kelola yang baik di sektor publik. Tantangannya adalah bagaimana mengelola manajemen risiko, audit internal, pengendalian internal, penganggaran, pengelolaan keuangan, dan pelatihan terkait
dengan  sistem  pengendalian  organisasi  yang  memadai.  Dalam  seperangkat
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undang-undang manajemen keuangan yang telah diberlakukan pemerintah, berbagai masalah ini telah diperhitungkan. Menurut undang-undang, salah satu syarat untuk mendukung terselenggaranya penyelenggaraan pemerintahan daerah yang efektif adalah keuangan daerah dikelola secara sistematis, sesuai dengan peraturan perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatuhan.
Audit adalah mekanisme pelaporan keuangan yang bertujuan untuk memastikan bahwa tidak ada ketidakakuratan besar dalam laporan keuangan dan agar lembaga bertanggung jawab. Salah satu inisiatif pemerintah untuk melakukan pengawasan dan pemeriksaan anggaran yang telah direalisasikan adalah dengan adanya audit internal. Audit internal adalah proses metodis untuk mengumpulkan dan secara objektif menilai klaim tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi.
Inspektorat   provinsi/kabupaten/kota   yang   bertanggung   jawab   langsung kepada kepala daerah melaksanakan fungsi audit intern di lingkungan pemerintah daerah di Indonesia. Pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun
 (
6
)
2007 mengatur tentang tugas dan fungsi umum inspektorat kabupaten/kota. Menurut pasal tersebut, inspektorat kabupaten/kota bertanggung jawab merencanakan program pengawasan, merumuskan kebijakan dan sarana pengawasan, serta melakukan pemeriksaan, penyusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan dalam rangka pelaksanaan tugas pengawasan urusan pemerintahan. Auditor internal di pemerintahan didorong untuk membantu kepala daerah dalam menyajikan laporan keuangan yang transparan dan diterima secara luas (Bastian, 2015).






Inspektorat yang berfungsi sebagai pengawas internal pemerintah dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas informasi dalam pengelolaan keuangan daerah dengan memastikan bebas dari asumsi yang salah dan kesalahan yang signifikan serta menyajikan semua informasi secara jujur dan dapat diverifikasi. Penekanan dalam melaksanakan tanggung jawab pengawasan adalah melakukan tindakan preventif, khususnya untuk menghindari kesalahan dalam pelaksanaan program dan kegiatan oleh satuan kerja perangkat daerah dan memperbaiki kesalahan yang telah terjadi untuk belajar dari kesalahan tersebut dan menghindari kesalahan yang sama lagi di masa mendatang. masa depan.
Fenomena yang kami hadapi dalam pelaksanaan pengawasan terhadap SKPD yakni sulitnya dalam permintaan data sebagai bahan audit untuk perbaikan administrasi keuangan para bendaharawan.
Inspektorat daerah memiliki posisi sebagai sub ordinat kepala daerah sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008. Posisi tersebut sering dituding sebagai penyebab tidak efektifnya peranan inspektorat daerah   sebagai   pengawas.   Sehingga   inspektorat   daerah   sulit   menjalankan fungsinya sebagai pengawas internal pemerintah daerah secara objektif dan independen.
Berdasarkan fenomena waktu pemeriksaan yang relative singkat sedangkan objek pemeriksaan banyak, lokasi pemeriksaan yang tidak bisa ditempuh saat musim hujan dan kurangnya sarana dan prasarana pendukung pemeriksaan. Adapun Permasalahan yang di dapat di waktu pemeriksaan, solusinya melakukan pemeriksaan secara sampel dan pemeriksaan terbatas.






Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka penting untuk memahami ruang lingkup kontribusi yang diberikan oleh auditor internal pemerintah—dalam hal ini inspektorat kabupaten—untuk meningkatkan efektivitas dan kecukupan pengendalian   internal   atas   pengelolaan   keuangan,   kinerja  pemerintah,   dan kualitas. laporan keuangan daerah kabupaten/kota. Studi ini mengkaji berbagai peran Inspektorat Kabupaten Boalemo dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Pasalnya, berdasarkan temuan pemeriksaan yang diperiksa BPK, terdapat ketidaksesuaian pendapat yang diberikan, yang awalnya mendapat WDP pada tahun 2015 dan 2016 sebelum meningkat menjadi opini WTP pada tahun
2017 hingga 2020, menandakan peran inspektorat telah berubah dari tahun ke tahun. waktu.
Peneliti penasaran ingin mengetahui perubahan apa saja yang dilakukan Inspektorat Kabupaten Boalemo berdasarkan variasi hasil audit laporan keuangan agar laporan keuangan yang diaudit mendapatkan peningkatan kualitas yang lebih baik berupa opini WTP. Inspektorat memeriksa dan membantu pemerintah daerah dalam memperbaiki laporan keuangan daerah dengan menawarkan evaluasi dan rekomendasi perbaikan yang harus dilakukan terhadap laporan keuangan daerah, maka dalam hal ini peneliti ingin meneliti apakah inspektorat mempunyai andil dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan.
Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti merasa tertari untuk melakukan sebuah  penelitian  dengan  judul  “Analisis  Peran  Ispektorat  Sebagai  Auditor Internal di Kabupaten Boalemo”.






1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  yang  menjadi  rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan yang dilakukan oleh inspektorat sebagai auditor internal dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan di Kabuapten Boalemo?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kedudukan inspektorat sebagai auditor internal telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan di Kabupaten Boalemo berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah:

1.  Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi dan diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan dalam bidang auditing khususnya mengenai keahlian dan peran audit inspektorat dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan.
2.  Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi kantor inspektorat kabupaten boalemo mengenai keahlian dan peran audit inspektorat dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga memberikan  langkah  nyata  yang  akan  digunakan  untuk  meningkatkan






mutu pelaksanaan kinerja instansi sebagai penjamin mutu (quality assurance) dan pemberi masukan (consulting assurance) dengan baik.
3.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi bahan referensi dan titik awal bagi peneliti masa depan yang tertarik dalam studi audit, khususnya yang berfokus pada kontribusi auditor internal untuk meningkatkan kaliber laporan keuangan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN


2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Audit

Menurut Agoes (2011), audit adalah proses metodis yang digunakan untuk secara sistematis mengumpulkan dan mengevaluasi bukti mengenai klaim yang dibuat tentang aktivitas dan peristiwa ekonomi untuk menentukan sejauh mana klaim tersebut terkait dengan standar yang telah ditentukan sebelumnya dan untuk berbagi temuan dengan  pihak yang berkepentingan. . Seorang  akuntan publik yang merupakan pihak yang berpengalaman dan independen akan menawarkan evaluasi atas kewajiban posisi keuangan, perubahan ekuitas, hasil operasional, dan laporan arus kas pada akhir audit, menambah nilai laporan keuangan sebuah lembaga pemerintah. Salah satu bentuk atestasi adalah audit. Dalam kebanyakan kasus, pengesahan adalah komunikasi dari seorang ahli mengenai penilaian atas kebenaran klaim seseorang. Komunikasi tertulis yang menyampaikan keputusan tentang keandalan adalah pengesahan, khususnya. Tiga pihak yang terlibat dalam kegiatan audit menurut Leo Harbert dalam Rai (2008) adalah entitas pemeriksa (auditor), entitas yang diaudit (auditee), dan entitas yang mencari pertanggungjawaban. Pihak pertama (auditor) merupakan pihak yang sangat menentukan dalam pelaksanaan audit karena memiliki akses terhadap data keuangan dan manajerial dari perusahaan yang diaudit, profesional yang berkualitas, dan objektif. Auditor dan pihak yang diaudit harus berusaha untuk
mempertahankan independensi ini  meskipun sulit  untuk  melakukannya secara
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mutlak agar tujuan audit dapat dipenuhi. Biasanya, audit terdiri dari manajemen atau staf dari perusahaan yang melapor kepada penerima manfaat

2.1.2 Audit Internal

1.  Pengertian Audit Internal

Menurut The Institute of Internal Auditors (2011), audit internal adalah kegiatan independen yang menawarkan jaminan dan konsultasi yang tidak memihak untuk memberikan nilai dan meningkatkan kinerja organisasi. Audit internal, di sisi lain, merupakan peran yang dapat dikembangkan secara bebas dan tanpa batas, menurut Susilawati (2014). Seorang profesional yang melakukan peran penilaian perlu memiliki pemahaman, pengetahuan, dan keahlian   menyeluruh   tentang   kegiatan   organisasi   serta  efektivitas   dan efisiensi tujuan organisasi. Audit internal berfungsi sebagai pemeriksaan pada setiap kantor atau lembaga pemerintah daerah serta sebagai disinsentif terhadap penyimpangan internal di pemerintah daerah itu sendiri.

Audit internal adalah kegiatan penjaminan dan konsultasi yang independen dan tidak memihak yang dimaksudkan untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi perusahaan, menurut Andayani (2008). Melalui pendekatan  yang  sistematis  dan  berkelanjutan  untuk  menilai  dan meningkatkan keefektifan manajemen risiko, pengendalian, dan sistem tata kelola, audit internal membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya.
2.  Tujuan dan Ruang Lingkup Audit Internal

 (
9
)
Menurut Andayani (2008), tujuan audit internal meliputi analisis, konsultasi,  mengukur  seberapa  baik  anggota  tim  melaksanakan  tugasnya,






membimbing tindakan yang telah dievaluasi, dan menawarkan rekomendasi. Audit internal dilakukan untuk membantu anggota tim melakukan tugasnya baik di dalam perusahaan. Auditor internal akan menawarkan berbagai analisis, penilaian, saran, arahan, dan informasi mengenai kegiatan yang sedang diperiksa. Tujuan audit termasuk menciptakan kontrol yang efisien dengan  harga  yang  wajar.  Audit  internal  memberikan  dukungan  kepada dewan dan tingkat manajemen lainnya dalam organisasi.

Ruang lingkup audit internal mencakup evaluasi kelengkapan dan efektivitas sistem pengendalian internal organisasi serta standar bagaimana tanggung jawab yang diberikan dilaksanakan. Audit internal harus:

a.   Mereview keandalan (reliabilitas dan integritas) informasi finansial dan operasional serta cara yang dipergunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasi dan melaporkan informasi tersebut.
b. Mereview berbagai sistem yang telah ditetapkan untuk memastikan kesesuaiannya dengan berbagai kebijaksanaan, rencana prosedur, hukum dan peraturan yang dapat berakibat penting terhadap kegiatan organisasi serta harus menentukan apakah organisasi telah mencapai kesesuaian dengan hal-hal tersebut.
c.   Mereview berbagai cara yang dipergunakan untuk melindungi harta dan bila dipandang perlu memverifikasi keberadaan harta-harta tersebut.
d.  Menilai keekonomisan dan keefisienan penggunaan berbagai sumber daya e.   Mereview berbagai operasi atau program untuk menilai apakah hasilnya
akan  konsisten  dengan  tujuan  dan  sasaran  yang  telah  ditetapkan  dan






apakah kegiatan atau program tersebut dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan.

2.1.3 Peran Auditor Internal

Peran menurut Kozier dalam Lia (2011) adalah suatu jenis tingkah laku yang diantisipasi seseorang dalam lingkungan sosial tertentu. Untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan, audit internal memegang peranan yang sangat penting. Audit internal diperlukan karena ruang lingkup perusahaan yang semakin   luas.   Dasar   teori   serta   premis   dan   konsep   audit   internal   telah menunjukkan bahwa audit dimaksudkan sebagai alat untuk meningkatkan kinerja suatu  fungsi  atau  elemen,  yang  dapat  berupa  divisi,  departemen,  bagian  unit bisnis, fungsi, proses, atau layanan informasi. Itu sebabnya audit dilakukan di dalam perusahaan atau di kantor inspektorat daerah.

 (
19
19
)
Menurut Tampubolo dalam Romalasari (2018), fungsi audit internal akhir- akhir ini  telah  berkembang  secara signifikan  dan  akan  demikian  kedepannya. Dramatis tidak hanya mengacu pada tingkat perubahan yang diantisipasi, tetapi juga pada karakter perusahan itu sendiri, yang menuntut perubahan paradigma dari pelanggannya. Secara umum auditor internal memiliki beberapa peran dalam menjalankan tanggung jawabnya, antara lain supervisor, penasihat dan katalisator. Tiga fungsi yang dimainkan audit internal di suatu organisasi dapat dilihat sebagai tanggung jawab utama mereka.






1. Fungsi Auditor Internal sebagai Manajer

Menurut Tampubolon dalam Romalasari (2018), auditor internal dapat memainkan berbagai fungsi, termasuk berperan sebagai “watchdog”. Auditor internal telah memainkan tugas ini untuk waktu yang sangat lama. Meneliti sejauh mana kepatuhan pelaksana terhadap peraturan saat ini merupakan komponen kunci dari orientasi audit internal. Namun, pekerjaan ini mulai menghilang seiring berjalannya waktu. Tugas auditor sebagai pengawas antara lain   memeriksa   kesesuaian   transaksi   dengan   peraturan,   ketentuan,   dan kebijakan  yang  telah  ditetapkan  melalui  pemeriksaan,  pengamatan, perhitungan, dan pengujian.

2. Fungsi Konsultasi Auditor Internal

Peran konsultan audit mendukung kepentingan klien sekaligus menjunjung tinggi kepentingan perusahaan dan memberikan pelayanan yang memuaskan. Tujuan utama audit internal adalah membantu unit kerja operasional dalam menejemen risiko dengan mendeteksi masalah dan memberikan saran solusi yang  dapat  memprkuat  organisasi.  Audit  internal  merupakan  pihak  yang berjasa melakukan jasa ini, sesuai dengan Sawyer (2003), karena dianggap memiliki pengalaman, kompetensi investigasi, dan kemampuan analitis. Rekomendasi  auditor  internal  harus  diberikan  kepada  manajemen  sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan sebagai jasa penasehat bukan sebagai bagian integral dari proses manajemen. Kemampuan jasa konsultasi untuk menghasilkan nilai tambah bagi manajemen dan organisasi.






3. Peran auditor internal sebagai katalis

Auditor  internal  dapat  berperan  sebagai  katalisator  dalam  menetapkan tujuan perusahaan. Selain itu, posisi ini memungkinkan bisnis untuk memandu manajemen sesuai dengan rencana dan tujuannya sendiri. Sebagai katalisator perubahan, pekerjaan auditor melibatkan memastikan kualitas serta melayani sebagai fasilitator dan agen perubahan dalam perusahaan.

2.1.4 Audit Internal Sektor Publik

Sebuah   organisasi   di   sektor   publik   menawarkan   layanan   kepada masyarakat umum tanpa berfokus pada perolehan keunggulan kompetitif. Memberikan pelayanan yang lebih baik dan efisien kepada masyarakat diharapkan perusahaan sektor publik saat ini, khususnya badan layanan publik. Audit internal adalah   salah   satu   yang   dapat   menawarkan   penilaian   dan   saran   untuk meningkatkan kinerja perusahaan sektor publik. Inspektorat melakukan audit internal pemerintah kota. Audit sektor publik membandingkan kondisi yang diamati dengan standar yang ditentukan dan diarahkan pada organisasi yang memasok produk dan layanan dan didanai oleh pajak dan pendapatan  negara lainnya. Pemeriksaan keuangan negara adalah istilah yang digunakan di Indonesia untuk pemeriksaan sektor publik. keuangan publik.

2.1.5 Peran Auditor Internal Sektor Publik

Audit  internal  sektor  publik,  seperti  yang  didefinisikan  oleh  Sekolah Tinggi Akuntansi Negara (2007), adalah audit yang dilakukan dalam lembaga/organisasi yang terlibat dalam barang dan jasa publik adalah barang dan jasa yang disediakan untuk kepentingan seluruh masyarakat. Contohnya misalnya,






jalan, rumah, sekolah, rumah sakit, pusat ibadah dll. Audit internal pemerintah meliputi Inspektorat Jenderal yang bertanggung jawab langsung kepada menteri atau pimpinan lembaga, Inspektorat Provinsi yang bertanggung jawab langsung kepada Gubernur, dan Inspektorat Kabupaten/Kota yang bertanggung jawab langsung kepada Bupati atau Walikota. Penggunaan kontrol internal oleh pemerintah sangat penting, dan inspektorat memenuhi tanggung jawab ini.
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian  intern  pemerintah,  peran  audit  internal  adalah  menyelesaikan seluruh proses kegiatan pemeriksaan, penelaahan, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya atas pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi agar berjalan dengan baik. memberikan jaminan bahwa tugas-tugas diselesaikan secara efektif dan  efisien  untuk  kepentingan  perusahaan  sesuai  dengan  standar yang ditetapkan.
2.1.6 Standar Profesi Auditor Internal

Standar profesi audit internal yang berfungsi sebagai petunjuk pelaksanaan kegiatan audit merupakan kode etik yang dipatuhi oleh auditor internal dalam melaksanakan  pekerjaannya.  Auditor internal  harus  menjunjung  tinggi  standar profesional dalam pekerjaan mereka, yang pada dasarnya memiliki satu tujuan utama: untuk memastikan bahwa manajemen, dewan direksi, instansi pemerintah, auditor eksternal, dan organisasi profesional afiliasi semuanya menyadari peran dan tanggung jawab audit internal.
Pasal 53 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian intern pemerintah menyebutkan bahwa organisasi profesi auditor






menyusun  standar  audit  dengan  mengacu  pada  standar  yang  telah  ditetapkan sebelumnya.
1. Independensi dan Objektivitas

Independensi   adalah   tidak   adanya   keadaan   yang   dapat   mengganggu kemampuan aktivitas audit internal untuk melaksanakan tugasnya secara tidak memihak. Kemampuan untuk melakukan tugas sedemikian rupa sehingga auditor   mempercayainya   dan   tidak   boleh   ada   pengorbanan   kualitas; objektivitas adalah sikap mental yang netral.
2. Kompetensi

Kompetensi adalah kapasitas auditor untuk menerapkan pengetahuan dan pengalamannya dalam suatu audit dengan cara yang memungkinkan dilakukannya  audit  secara menyeluruh  dan  akurat.  seorang  auditor internal harus memiliki pelatihan, pengetahuan, kompetensi, dan kemampuan lain yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya.
3. Program audit internal

Auditor internal harus terlebih dahulu membuat strategi atau program audit agar dapat melakukan audit secara sistematis dan terarah pada saat audit berlangsung. Program audit internal berfungsi sebagai rencana tindakan menyeluruh untuk pemeriksaan dan panduan bagi auditor internal yang melakukan audit. Program audit internal ini sangat penting karena bertindak sebagai landasan atau panduan untuk tindakan yang harus diambil oleh auditor internal untuk memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Proses audit lengkap






dapat  dengan  mudah  direncanakan dan  ditangani  dengan  bantuan  program audit ini.
4. Pelaksanaan penugasan audit internal

Berikut ini dapat digunakan untuk menggambarkan bagaimana penugasan audit internal dilakukan:
a. Mengidentifikasi informasi

Audit internal harus sesuai, kompeten, dan berkaitan dengan pendapat auditor. Informasi yang cukup adalah kuantitas pengetahuan yang dapat dijadikan   sebagai   dasar   pengambilan   keputusan.   Informasi   disebut kompeten ketika dapat diandalkan untuk menjamin kesesuaian dengan fakta. Informasi dianggap penting ketika secara rasional menolak klaim yang berhubungan dengan tujuan dan kesimpulan.
b. Analisis dan evaluasi informasi

Indikator kinerja utama dan hasil audit internal harus menjadi dasar bagi analisis dan evaluasi data oleh auditor. Informasi yang membahas kekurangan sistem penelitian internal, ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, kecurangan, dan ketidakpatuhan, serta informasi yang membahas identitas auditor dan temuan audit internal, semuanya termasuk dalam informasi yang diidentifikasi. , dianalisis, dan dievaluasi.
c. Laporan hasil audit

Pembuatan hasil audit merupakan langkah yang paling krusial dalam keseluruhan proses audit internal karena dalam laporan ini auditor internal






mengkategorikan semua pekerjaannya dan memenuhi kewajibannya untuk mengungkapkan temuan pengukuran aktivitas organisasi.
d. Tindak lanjut hasil audit

Tindak lanjut mengacu pada kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diperiksa sesuai dengan saran yang diberikan oleh audit internal dalam laporan temuan  audit dengan tujuan untuk menyelesaikan masalah yang diuraikan di dalamnya.
2.1.7 Tahap-Tahap Audit Internal

Menurut Tunggal (2012), proses audit internal dibagi menjadi Langkah- langkah berikut:
1. Audit perencanaan dan analisis risiko

Tujuan mendasar dari fase proses audit ini adalah untuk mengatur apa yang perlu dilakukan, di mana perlu dilakukan, dan kapan perlu dilakukan. Analisis penilaian audit, pengumpulan informasi tentang tema audit, analisis risiko kinerja,  identifikasi  bukti  audit,  pencatatan  objek  yang  diperiksa, pengembangan program kerja audit, penjadwalan, dan penugasan tugas merupakan komponen penting dari tahap ini.
2. Preliminary survey

Tahap audit ini melibatkan penentuan setiap komponen area audit, yang mencakup program, fungsi, entitas, atau pihak yang diaudit. Mengetahui informasi  latar  belakang,  melihat  ke  area  aktivitas  potensial,  mencari  tahu semua penyebab potensial, mengumpulkan bukti, dan menerapkan hasil survei secara efisien adalah komponen kunci dari langkah ini.






3. Audit pekerjaan lapangan

Upaya auditor internal untuk membuat pendapat, menyampaikannya, dan membuat rekomendasi tentang bidang audit disebut sebagai audit pekerjaan lapangan. Ada dua tugas utama pada tahap ini : Pengujian untuk mengaudit sistem pengendalian internal dilakukan.
4. Temuan dan saran dari audit

Deklarasi keadaan yang menyatakan fakta adalah keberadaan temuan. Kesimpulan audit yang baik didukung oleh kertas kerja dan bergantung pada kaliber pekerjaan lapangan auditor. Langkah ini mancakup tiga komponen penting: membuat temuan audit, mencatat hasil audit, dan menutup.
5. Reporting (pelaporan)

Langkah krusial dalam proses audit internal adalah pelaporan. Semua orang bisa menulis laporan, tapi tidak ada yang bisa menulis laporan dengan baik. Garis besar laporan, penulis draf awal, pengeditan draf awal, dan penulisan laporan akhir adalah empat komponen utama dari Langkah ini.
6. Follow Up (tindak lanjut)

Koreksi  dibuat  untuk  control  yang  lemah  yang  ditemukan  oleh  audit internal dan dikomunikasikan kepada manajemen selama fase ini. Pada titik ini, persyaratan tindak lanjut atau tindak lanjut dan tindak lanjut atas audit sama- sama krusial.
2.1.8 Inspektorat

Inspektorat  kabupaten/kota  adalah  aparat  pengawasan  fungsional  yang bertanggung jawab kepada bupati/walikota, menurut Pasal 1 Peraturan Menteri






Dalam   Negeri   Nomor   64   Tahun   2007.   Menurut   Pasal   2,   inspektorat kabupaten/kota bertanggung jawab kepada bupati/walikota, dan secara teknis administratif dipandu oleh sekretaris daerah kabupaten/kota. Inspektorat kabupaten/kota bertugas mengawasi penyelenggaraan pemerintahan kota dan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan kota. Inspektorat kota dan provinsi bertanggung jawab untuk melakukan tugas-tugas berikut:
1. Perencanaan program pengawasan

2. Perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan

3. Pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian tugas pengawasan.

2.1.8.1 Tugas dan Fungsi Auditor Inspektorat

Inspektorat kabupaten/kota merupakan komponen pengawasan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dipimpin oleh seorang inspektur, sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun 2007, dan bertugas mendukung   pimpinan   daerah   dalam   penyelenggaraan   pemerintahan   daerah melalui pengawasan penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah. Salah satunya adalah pembentukan inspektorat, komponen pelaksanaan urusan pengawasan dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, yang bertugas mengawasi seluruh operasional yang  berkaitan dengan pelaksanaan  tugas dan fungsi satuan kerja perangkat daerah kabupaten/kota. memantau pelaksanaan. Selain itu, ia bertanggung jawab untuk menjalankan arahan dan manajemen.
Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun 2007 yang memberikan rekomendasi teknis bagi organisasi dan tata kerja inspektorat provinsi dan kabupaten/kota   dikutip   dalam   pembentukan   peraturan   daerah.   Inspektorat






kabupaten/kota bertugas memantau penerapan rekomendasi penyelenggaraan pemerintahan desa dan penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah. Dalam melaksanakan  tanggung  jawabnya  sesuai  rencana,  harus  (1)  merencanakan program pengawasan, (2) membuat program kebijakan pengawasan, dan (3) memeriksa,  menyelidiki,  menguji,  dan  mengevaluasi  tanggung  jawab pengawasan.
2.1.9 Laporan Keuangan

2.1.9.1 Laporan Keuangan Sektor Publik

Secara organisasi, sektor publik rumit dan beragam. Kompleksitas sektor publik menghasilkan kebutuhan informasi yang lebih luas untuk perencanaan dan pengendalian manajemen. Demikian pula, pemangku kepentingan di sektor publik membutuhkan informasi yang lebih beragam, dapat dipercaya, dan relevan untuk pengambilan  keputusan.  Akuntan  sektor  publik  memiliki  tugas  dan  tanggung jawab informasi yang memuaskan baik tuntutan internal organisasi maupun kentuhan pihak luar.
Informasi keuangan dari proses akuntansi digunakan untuk membuat laporan keuangan. Pihak yang berkepentingan, baik internal maupun eksternal, menggunakan  informasi  keuangan  dalam  laporan  keuangan.  Menurut Permendagri No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), seperangkat laporan keuangan berbasis akrual meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Laporan realisasi anggaran

Laporan realisasi anggaran merupakan dokumen berbasis akrual yang merinci realisasi  pendapatan  dan  beban.  Informasi  tentang  pendapatan  operasional,







pengeluaran berdasarkan klasifikasi fungsional dan ekonomi, dan surplus disajikan dalam laporan.
2. Laporan perubahan saldo anggaran lebih

Pemanfaatan Saldo Anggaran lebih, Saldo Awal Anggaran (saldo tahun sebelumnya),  dan  sisa  lebih/kurang  pembiyaan  anggaran  (SILPA/SIKPA) untuk  tahun  berjalan,  koreksi  kesalahan  pembukuan  tahun  sebelumnya, lainnya,  dan  saldo  akhir  anggaran  periode  berjalan  semuanya  dimasukkan dalam Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LP-SAL). Untuk memberikan informasi dalam catatan atas laporan keuangan, terdapat  lebih banyak informasi tentang komponen-komponen LP-SAL, badan pelapor harus menggunakan LP-SAL untuk memberikan ikhtisar penggunaan saldo anggaran dan pembiayaan pemerintah. LP-SAL disusun dengan cara yang sama di ketiga tingkat pemerintahan: pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten/kota.
3. Laporan operasional

Laporan operasional memberikan perincian tentang semua operasi operasional keuangan entitas pelapor, yang tercermin dalam pendapatan, beban, dan surplus/defisit  operasional  perusahaan  pelapor  yang  penyajiannya dibandingkan dengan periode sebelumnya.
4. Laporan perubahan ekuitas

 (
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Laporan perubahan ekuitas mencakup antara lain item ekuitas awal atau ekuitas dari tahun sebelumnya, surplus/defisit LO untuk periode yang relevan, dan koreksi yang langsung menambah/mengurangi ekuitas. Koreksi tersebut antara






lain disebabkan oleh dampak kumulatif akibat perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan. mendasar.
5. Neraca

Neraca adalah laporan yang menunjukkan kenaikan atau penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
6. Laporan arus kas

Menjelaskan uang tunai yang dimiliki oleh pemerintah pusat atau daerah pada awal,  selama,  dan  akhir  waktu  tertentu.  Laporan  keuangan  yang  disebut laporan arus kas menunjukkan informasi kas yang berkaitan dengan aktivitas operasi, investasi, pembiayaan, dan transaksi di luar anggaran.
7. Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian dari angka yang tertera dalam laporan realisasi anggaran, neraca dan laporan arus kas.
2.1.9.2 Tujuan Laporan Keuangan Sektor Publik

Menurut   Rusdianto   (2012),   tujuan   umum   laporan   keuangan   adalah menyajikan data posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi banyak pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi atau siapa saja yang tidak dapat meminta laporan keuangan khusus. untuk memenuhi kebutuhan mereka. rincian yang pasti.
PSAK No. 45 juga membahas tentang tujuan laporan keuangan untuk organisasi nirlaba. Tujuan utama PSAK No. 45 adalah untuk mempromosikan kepentingan mereka yang menyediakan sumber daya untuk organisasi nirlaba,






seperti  kreditur,  anggota  organisasi,  dan  lainnya,  dengan  menyebarluaskan informasi yang relevan.
2.1.9.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Fitur yang memberikan informasi keuangan yang bermanfaat bagi pengguna disebut karakteristik. Pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan harus menerima keuntungan dari mereka. Untuk mencapai tujuannya menjadi relevan, dapat dipercaya, dapat dibandingkan, dan dimengerti, informasi akuntansi harus memenuhi standar normatif untuk kualitas pelaporan keuangan. Ada berbagai persyaratan mutu yang harus dipenuhi, antara lain:
1. Relevan

Maksudnya adalah bahwa informasi keuangan yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan pemakai dan dapat membantu pemakai dalam mengevaluasi peristiwa masa lalu serta masa yang akan datang.
2. Andal/Reliabilitas

Metode pengukuran tetap harus digunakan oleh pengukur yang tidak memihak untuk mengkonfirmasi data keuangan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan.
3. Dapat dibandingkan/Komparabilitas

Penyajian laporan keuangan dapat membandingkan laporan keuangan  antar periode, sehingga dapat mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan.






4. Dapat dipahami

Laporan keuangan disajikan dengan cara yang mudah dipahami, dengan anggapan bahwa pemakainya telah memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis.
2.1.9.4 Review atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

1.  Definisi review

Untuk memastikan bahwa suatu kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan, standar, rencana, atau norma yang telah ditetapkan, maka review menurut Arsana (2016) adalah review terhadap bukti-bukti kegiatan tersebut. Sejalan dengan pelaksanaan anggaran dan pembentukan LKPD, Laporan Keuangan  Pemerintah  Daerah  harus  diperiksa  oleh  inspektorat kabupaten/kota yang berfungsi sebagai Lembaga pengawas internal pemerintah (LKPD). APIP di provinsi, kabupaten, dan kota (Inspektorat) diharapkan melakukan review terhadap LKPD untuk memastikan keakuratan data sesuai dengan PP No. 8 Tahun 2006, yang mengatur tentang pelaporan keuangan dan kinerja Lembaga pemerintah. Review dilakukan sesuai dengan Permenkeu No.8/PMK.09/2015 Tahun 2015, yaitu tentang review yang diharapkan dari laporan keuangan pemerintah daerah.
2.  Tahapan Proses Review Laporan Keuangan bagi Pemerintah Daerah

a.   Perencanaan

Aparat pengendalian intern harus melakukan persiapan sebelum melakukan  tinjauan  untuk  memastikan  efisiensi  dan  integrasinya.






Berikut  persiapan  yang  dilakukan  dalam  rangka  mempraktekkan review tersebut:
1) Mengumpulkan  data  keuangan.  Pengawas  internal  harus mengumpulkan data keuangan, termasuk kebijakan akuntansi dan keeuangan yang ditetapkan serta laporan bulanan, triwulan, semesteran, dan tahunan. Informasi ini diperlukan untuk mempelajari dasar-dasar laporan keuangan organisasi yang bersangkutan serta peraturan yang mengatur akuntansi dan pelaporan keuangan.
2) Diperlukan   persiapan   penugasan   yang   tepat,   termasuk pembentukan tim review. Bersama-sama, kemampuan teknis tim peninjauan dalam akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah harus memadai. Timeline dan jadwal review disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing kementerian atau Lembaga dalam tenggang waktu penyelesaian dan penyampaian laporan keuangan.
3)  Review program penugasan kerja. Tim yang bertugas melakukan review harus mengembangkan program kerja yang merinci metode dan taktik yang akan diterapkan selama evaluasi.
b.  Pelaksanaan

Pendekatan  review   berikut  digunakan  untuk   memeriksa  laporan keuangan:
1)  Aparat  pengendalian  internal  harus  memverifikasi  keakuratan angka-angka  tersebut  dengan  menelusurinya  dari  angka-angka






yang  dilaporkan  dalam  laporan  keuangan  ke  pembukuan  atau catatan yang relevan saat melakukan reviu.
2)  Pertanyaan   yang   diajukan   selama   penelaahan   atas   laporan keuangan didasarkan pada masalah sistem pengendalian internal.
c.   Pelaporan

Laporan tinjauan merinci masalah yang muncul selama produksi dan penyajian  laporan  keuangan,  serta perubahan  yang  telah  dilakukan oleh perusahaan yang sedang ditinjau.
d.  Tindak lanjut

Aparat pengendalian internal yang melakukan tinjauan akan menginformasikan organisasi yang sedang dievaluasi dari setiap cacat, kesalahan, atau penyimpangan dari standar akuntansi pemerintah dan aturan lain yang ditemukan. Entitas harus dengan cepat memperbarui laporan keuangan berdasarkan temuan review, dan kemudian melaporkan hasil modifikasi tersebut ke sistem pengendalian internal.
2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
 (
No
Na
m
a
 
P
e
n
e
li
t
i
J
udu
l
 
P
e
n
e
li
t
i
a
n
Met
o
d
e
H
as
i
l
 
P
e
n
e
li
t
i
an
1
W
i
nd
a
s
ar
i
 
(
201
8
)
An
a
li
s
i
s
 
P
e
r
a
n 
Aud
it
or
 
I
n
t
e
r
n
a
l T
e
r
h
a
d
a
p 
P
e
n
i
ngk
a
t
a
n 
Ku
a
lit
a
s
 
L
a
po
r
a
n K
e
u
a
ng
a
n 
P
e
m
er
i
n
t
a
h
 
Ko
t
a 
M
a
k
a
ss
a
r
Ku
a
n
tit
a
ti
f
P
era
n
 
a
ud
it
or
 
i
n
t
e
r
n
a
l 
i
nsp
e
k
t
o
ra
t
 
ko
t
a
 
m
a
k
a
ss
a
r
 
b
e
r
p
e
n
g
a
r
uh
 
pos
iti
f
 
d
a
n
 
s
i
gn
i
f
i
k
a
n
 
d
a
l
a
m
 
m
e
n
i
ngk
a
t
k
a
n 
ku
a
lit
a
s
 
l
a
po
r
a
n k
e
u
a
ng
a
n
2
A
i
sy
a
h
 
R
 
(
2020)
An
a
li
s
i
s
 
K
ea
h
li
a
n 
d
a
n
 
P
era
n
 
Aud
i
t 
I
ns
p
e
k
t
o
ra
t
 
D
a
l
a
m
Ku
a
n
tit
a
ti
f
K
ea
h
li
a
n
 
b
e
r
p
e
ng
a
r
uh 
s
i
gn
i
f
i
k
a
n
 
t
e
r
h
a
d
a
p 
ku
a
lit
a
s
 
l
a
po
ra
n
 
r
ea
li
s
a
s
i
)Penelitian Terdahulu







	
	
	Meningkatkan Kualitas Laporan Realisasi Anggaran Pada Kantor Inspektorat Kabupaten Gowa
	
	anggaran. Sedangkan peran audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan realisasi anggran.

	3
	Romalasari Torar
(2018)
	Analisis Peran Inspektorat Kabupaten Sebagai Aduitor Internal
	Kualitatif
	Peran yang paling dominan di inspektorat kabupaten klaten adalah peran auditor internal sebagai konsultan, inspektorat kabupaten klaten telah memberikan jasa konsultasi kepada pihak yang diaudit dan memberi kontribusi dalam mencapai tujuan penataan dan pembuatan dokumen anggaran yang baik serta melakukan monitoring secara berkesinambungan atas perbaikan standar operasional prosedur (SPO)
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	Mita Kristiyani
(2020)
	Peran Inspektorat Daerah Sebagai Watch Dog, Konsultan dan Katalis
	Kualitatif
	Inspektorat sebagai watch dog terutama mengawasi kepatuhan auditee terhadap standar operasional yang ada, melakukan inspeksi terhadap kepatuhan karyawan pada peraturan dan kebijakan yang ditetapkan dan melakukan perhitungan ulang terhadap catatan angka-angka dan transaksi yang terdapat dalam laporan keuangan. Peran inspektorat
sebagai konsultan terutama menganalisis semua tindakan pegawai OPD agar tidak bertentangan dengan










	
	
	
	
	kebijakan, standar, prosedur, hukum dan regulasi yang berlaku dan mengevaluasi program dan kegiatan operasi apakah telah berfungsi sebagaimana mestinya dan memberikan hasil sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah direncanakan. Peran inspektorat sebagai katalis terutama melakukan evaluasi Bersama auditee mengenai laporan keuangan yang telah di review.





2.3 Kerangka Pemikiran

Audit internal adalah metode untuk meningkatkan akurasi laporan keuangan untuk bisnis. Tugasnya termasuk menilai efisiensi dan kecukupan sistem pengendalian internal perusahaan dan menawarkan penilaian atau temuan yang tidak bias tentang prosedur, sistem, atau topik lainnya. Inspektorat melakukan audit berkala atau berkala serta tinjauan terpadu atas informasi yang jarang atau berkala dari unit atau unit kerja. Selain itu, Inspektorat mampu memberikan layanan audit lainnya, seperti meninjau laporan keuangan pemerintah daerah dan menilai dan mengevaluasi kinerja pemerintah daerah. Audit inspektorat terkait erat dengan tanggung jawabnya untuk mengungkapkan penilaian atau temuan dan menawarkan saran untuk meningkatkan integritas pelaporan keuangan.






Landasan teoretis yang menggambarkan peran inspektorat daerah sebagai

audit internal dapat digambarkan sebagai berikut:





Peran Inspektorat Kabupaten
Sebagai Auditor Internal









Peran Auditor
Sebagai Pengawas

Peran Auditor
Sebagai Konsultan

Peran Auditor
Sebagai Katalis



Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran



BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN


3.1  Objek Penelitian

Sebagaimana telah di jelaskan pada bab sebelumnya, maka yang menjadi objek dalam penelitian adalah menganalisis Peran Inspektorat sebagai Auditor Internal di Kabupaten Boalemo.
3.2  Metode Penelitian

3.2.1 Metode Yang Digunakan

Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Penelitian Kualitatif, dimana Creswell (2016) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti gejala sentral tersebut, penelitian mewawancarai peserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas. Sedangkan menurut Sugiyono (2022), Metode Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrument kunci. Adapun menurut Raco (2018:7) menyatakan bahwa metode penelitian  kualitatif adalah  pendekatan  atau  penelusuran  untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral yang memperlakukan partisipan benar-benar sebagai subjek dan bukan objek.
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan penelitian Studi   Kasus,   dimana   penelitian   studi   kasus   menurut   Creswell   (2022:23) merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya penelitian menyelidiki secara
cermat  suatu  program,  peristiwa, aktivitas,  proses, atau  sekelompok individu.
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Studi kasus adalah dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap  program,  kejadian,  proses,  aktivitas,  terhadap  satu  atau  lebih  orang. Suatu kasus terikat oleh waktu dan aktivitas dan peneliti melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dalam waktu yang berkesinambungan (Sugiyono, 2016:2017).
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Perlu ada pendefinisian terhadap variabel yang teliti dalam bentuk rumusan yang lebih operasional, sehingga dapat dihindari interpretasi lain yang dimaksudkan.  Penelitian  ini  dimaksudkan  untuk  memberikan  gambaran  data analisi Peran Inspektorat Sebagai Auditor Internal Di Kabupaten Boalemo.
Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

	No
	Variabel Penelitian
	Definisi
	Dimensi
	Skala

	1
	Peran Inspektorat
Sebagai Auditor
Internal
	Bentuk dari
perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi sosial tertentu
	1. Peran sebagai pengawas
2. Peran sebagai
konsultan
3. Peran sebagai katalis
	Ordinal


Sumber: Romalasari (2018)


3.2.3 Informan Penelitian

 (
36
36
)
Dalam penelitian kualitatif, sampel disebut sebagai informan bukan responden. Informan penelitian adalah narasumber yang merujuk pada seseorang yang paham terkait dengan objek penelitian serta mampu memberikan penjabaran tentang topik penelitian yang singkat (Sugiyono, 2010). Pemilihan informan untuk






memperoleh data, dipilih dengan menggunakan  Teknik snowballing sampling. Berdasarkan desain penelitian, subjek penelitian ini adalah semua unsur yang berperan sebagai aktor, sehigga dalam penelitian ini peneliti berhubung dengan beberapa informan, baik informan kunci maupun informan pendukung. Keseluruhan informan adalah orang-orang yang memahami berbagai aspek yang terkait  dengan  masalah  penelitian.  Dalam  penelitian  kualitatif  tidak mempersoalkan jumlah informan, hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa jika sudah tidak lagi ditemukan variasi informasi atau sudah sampai pada taraf jenuh (redundancy), maka penelitian tidak perlu lagi mencari informan baru. Adapun informan penelitian pada Kantor Inspektorat adalah:



Tabel 3.2

Informan Penelitian

	No
	Nama
	Jabatan
	Jumlah

	1
	Toni Domili, SE
	Inspektur Pembantu
	1

	2
	Syarif Kadil, Se
	Auditor Pertama
	1

	3
	Rabia, SE
	Auditor Madya
	1

	4
	Dewi Kartini Male, SE
	Auditor Muda
	1

	Total
	4


Sumber: Inspektorat Kab. Boalemo






3.2.4  Jenis dan Sumber Data

Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu di kelompokkam ke dalam dua golongan yaitu:
1.  Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1)  Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penetian ini data kualitatif adalah hasil wawancara mendalam.
2)  Data Kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah atau bersifat variative. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah perhitungan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Boalemo.
2.  Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari wawancara mendalam kepada informan.
2)  Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah.
3.2.5   Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pendekatan studi kasus pada penelitian kualitatif ini dilakukan dengan cara yaitu observasi partisipasi (participant observation), wawancara mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi (documentation) Sebagaimana dijelaskan berikut ini:






1. Observasi  partisipasi  ditujukan  untuk  mengamati,  mengikuti,  atau  terlibat secara langsung terhadap berbagai perilaku, tindakan, atau perbuatan yang difenomenakan oleh para individu (subjek/informan) dalam lingkungan etnisnya.
2. Wawancara  mendalam  merupakan  proses  untuk  mendapatkan  penjelasan sesuai dengan tujuan penelitian melalui tanya jawab secara langsung. Seorang peneliti akan mengetahui hal-hal secara lebih mendalam tentang partisipasi dalam menginterpretasikan situasi yang terjadi dan hai ini tidak bisa ditemukan melalui pengamatan. Bahan utama wawancara adalah berbagai temuan informasi/data penelitian dari hasil catatan observasi partisipasi terhadap informan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
3.2.6   Teknik Analisis Data

Menurut Creswell, analisis data pada studi kasus harus terinci beserta setting atau latar belakangnya. Apabila suatu kasus menampilkan kronologis suatu peristiwa maka analisisnya akan memerlukan banyak sumber data untuk menentukan bukti pada setiap fase dalam evolusi kasusnya. Sedangkan menurut Stake (dalam Wahyuningsih, 2013:6) mengungkapkan empat bentuk analisis data beserta interprestasi yang dapat digunakan dalam penelitian studi kasus, yakni sebagai berikuti.
1.    Pengumpulan kategori, penelitian mencari suatu kumpulan daric onto-contoh data serta berharap menemukan makna yang relevan dengan isu yang akan muncul.






2.    Interprestasi langsung, peneliti studi kasus melihat pada satu contoh serta menarik makna darinya tanpa mencari banyak contoh. Hal ini merupakan suatu proses dalam menarik data secara terpisah dan menempatkannya Kembali secara Bersama-sama agar lebih bermakna.
3.    Peneliti  membentuk  pola dan  mencari  kesepadanan  antara dua atau  lebih kategori. Kesepadanan ini dapat dilaksanakan melalui tabel yang menunjukan hubungan antara dua kategori.
4.    Pada  akhirnya,  peneliti  mengembangkan  generalisasi  naturalistic  melalui analis data, generalisasi ini diambil melalui orang-orang yang dapat belajar dari suatu kasus, apakah kasus mereka sendiri atau menerapkannya pada sebuah populasi kasus.
Sementara itu, menurut Yin (dalam Wahyuningsih, 2013, hlm.7) membagi tiga Teknik analisis untuk studi kasus, yakni:
1.    Penjodohan pola yaitudengan menggunakan logika penjodohan pola. Logika seperti ini membandingkan pola yang didasarkan atas data empirik dengan pola yang diprediksikan (atau dengan beberapa prediksi altenatif). Jika kedua pola ini persamaan, hasilnya dapat menguatkan validitas internal studi kasus yang bersangkutan;
2.    Pembuatan eksplanasi yang bertujuan untuk menganalisis data studi kasus dengan cara membuat suatu eksplanasi tentang kasus yang bersangkutan.
3.   Analisis deret waktu, yang banyak dipergunakan untuk studi kasus yang menggunakan pendekatan eksperimen dan kuasai eksperimen.






3.2.7   Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat penting guna mempertanggungjawabkan keseluruhan data yang sudah diperoleh.  Saat  penelitian  melakukan  analisis  dan  deskripsi  hasil  wawancara secara rinci tersebut, peneliti secara simultan dan inheren juga melakukan pengecekan   keabsahan   data.   Maksudnya   peneliti   melakukan   analisis   dan deskripsi,   serta   sekaligus   melakukan   pengecekan   keabsahan   data   untuk mengetahui apakah data yang dianalisis tersebut benar atau tidak, valid atau tidak, informasinya benar atau tidak. Dengan kata lain, peneliti perlu mempertanyakan keabsahan dan kebenaran data/informasi yan diperoleh dari para informan penelitian sampai saat penelitian menulis laporan akhir penelitian terutama pada data/informasi yang dianggap meragukan peneliti.
Pengecekan keabsahan data peneliti ini mengacu pada standar/kriteria dari Lincoln dan Guba (1995), yaitu Standar Kredibilitas (Credibility) merupakan standar yang digunakan peneliti sebagai upaya agar hasil wawancara yang bersumber dari data/informasi para informan kunci yang memiliki kepercayaan tinggi sesuai dengan fakta yang sesungguhnya yang ada di lapangan. Standar kredebilitasnya antara lain:
i.Melakukan triangulasi

Triangulasi adalah suatu tehnik yang bertujuan untuk menjaga keobjektifan dan keabsahan data dengan cara membandingkan informasi data yang diperoleh dari beberapa sumber sehingga data yang diperoleh adalah data yang abash. Triangulasi digunakan sebagai gabungan berbagai metode yang dipakai untuk






mengkaji suatu hal yang saling berkaitan dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Menurutnya triangulasi terdiri dari empath al yaitu:
1)    Triangulasi  Sumber  data:  Triangulasi  ini  menggali  kebenaran  informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.
2)   Triangulasi  Teori:  Yaitu  hasil  akhir  penelitian  kualitatif  berupa  sebuah rumusan  informasi.  Dimana  informasi  tersebut  kemudian  dibandingkan dengan  perspektif teori  yang  relevan  untuk  menghindari  hasil  yang  tidak sesuai dengan kesimpulan yang dihasilkan.
b.    Melakukan member check, adalah suatu upaya mengecek dan mendiskusikan temuan penelitian anatara peneliti dengan informan kunci. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan pengertian dan kesimpulan yang tepat, serta melihat berbagai kekurangan yang ada untuk dimantapkan.
c.  Melakukan  ketekunan  pengamatan,  adalah  suatu  upaya  melakukan pengamatan secara tekun dan terarah sejalan denga apa yang ada saat wawancara mendalam terutama mengamati kegiatan sehari-hari informan kunci. Hal ini bertujuan untuk menentukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti, sehingga penelusuran lebih dapat dipusatkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1  Gambaran Umum Inspektorat Kabupaten Boalemo

Inspektorat Kabupaten Boalemo merupakan organisasi masyarakat yang mempunyai tugas pokok melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan di lingkungan pemerintah daerah yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas perangkat daerah dan pelaksanaan tugas pembantuan. merupakan bagian dari pelaksanaan tugas tertentu pemerintahan daerah dan dijalankan oleh seorang inspektur yang melapor dan bertanggung jawab kepada bupati melalui sekretaris daerah. Inspektorat Kabupaten Boalemo melaksanakan program dan kegiatan pemeriksaan sebagai salah satu tanggung jawab utamanya dan beroperasi sebagai komponen pengawasan. Aparat inspektorat Boalemo harus mampu melakukan proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi secara mandiri, imparsial, dan kompeten untuk melakukan inspeksi tersebut.
1. Tugas

Membantu   kepala   daerah   dalam   penyelenggaraan   pemerintahan   daerah dibidang  pengawasan  baik  administrasi,  pemerintahan,  pembangunan, keuangan dan BUMD kesejahteraan sosial dan aparatur
2. Fungsi
a. Perumusan kebijakan teknis sesuai dengan lingkup tugas b.  Pelayanan penunjang penyelenggaraan pemerintah daerah c. Perumusan rencana dan program kerja pengawasan







37






d. Pengawasan terhadap pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja daerah

Kabupaten Boalemo

e. Pengawasan   terhadap   pengelolaan   barang   milik/kekayaan   pemerintah daerah
f.  Melakukan pengawasan  dibidang pemerintahan,  pembangunan, keuangan dan badan usaha milik daerah, kesejahteraan sosial serta bidang aparatur sesuai dengan ketentuan yang berlaku
Adapun  visi  dan  misi  inspektorat  Kabupaten  Boalemo  adalah  sebagai berikut:
Visi

“Mendorong terwujudnya penyelenggaraan pembangunan, pemerintahan dan kemasyarakatan yang efektif, efisien, bertanggungjawab serta bersih dari KKN“
Misi

 (
39
39
)
“Terwujudnya aparatur yang bersih dan berwibawa, transparansi dan bebas dari KKN dengan peningkatan kemampuan pelaksanaan pengawasan, penegakan  supremasi  hukum  dan  penyelenggaraan  pemerintah, pembangunan, kemasyarakatan dengan menumbuh kembangkan budaya pengawasan melekat, mengukur efektivitas dan efisiensi pekerjaan yang dilakukan  oleh  umum  dan  pemerintahan  dengan  pengolahan  administrasi yang tertib dan baik dan mewujudkan peningkatan mutu hasil pemeriksaan”.






Jumlah pegawai yang tersedia untuk melaksanakan tugas pengawasan di Inspektorat Kabupaten Boalemo berjumlah 45 orang yang terdiri dari 33 orang PNS dan 12 orang tenaga kontrak dengan rincian sebagai berikut:
Inspektur                         : 1 orang Sekretaris                        : 1 orang Inspektur pembantu        : 3 orang Kapala sub bagian           : 2 orang Fungsional auditor          : 12 orang Staf                                  : 14 orang Tenaga kontrak               : 12 orang
Jumlah pegawai menurut golongan/pangkat adalah sebagai berikut: Golongan I                      : - orang
Golongan II                     : 9 orang Golongan III                    : 17 orang Golongan IV                   : 7 orang
Jumlah pegawai menurut tingkat pendidikan adalah sebagai berikut: SMA/sederajat                : 7 orang
Diploma                          : 5 orang Sarjana (S1)                    : 18 orang Pascasarjana (S2)            :
4.2  Hasil Penelitian

Daftar pertanyaan wawancara merupakan data primer yang sangat menunjang dalam  pelaksanaan  penelitian.  Terdapat  tiga  dimensi  yang  digunakan  dalam






penelitian ini yaitu peran auditor sebagai konsultan, katalisator, dan pengawas. Berikut akan dijelaskan mengenai ketiga dimensi tersebut:

4.2.1 Peran Auditor Sebagai Pengawas	Comment by Muhammad Sabir: Buat SITESIS peneliti tentang peran pengawasan auditor

Peran  sebagai  pengawas  menggambarkan  peran  dari  inspektorat  sebagai mata-mata dari kepala daerah yang bertugas untuk mengawasi dan cenderung mencari kesalahan pihak yang di audit (auditee). Pengawas sama halnya seperti tugas seorang polisi, akan tetapi disini audit internal bertugas untuk menjaga keamanan,  kelancaran,  kesesuaian  aktivitas  terhadap  peraturan  yang  berlaku dalam pencapaian efektivitas dan efisiensi kerja. Orientasi audit internal lebih banyak   dilakukan   pemeriksaan   terhadap   ketentuan-ketentuan   yang   telah diterapkan. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti tentang apakah  auditor  telah  berperan  aktif  dalam  melakukan  pengawasan  terhadap seluruh program kerja pemerintah daerah, bapak Roni Domili menjelaskan bahwa:
“kegiatan pengawasan inspektorat daerah kabupaten boalemo itu telah dituangkan dalam program kerja pengawasan tahunan (PKPT) dengan melihat program yang beresiko tinggi dan dipadukan dengan program pemeriksaan inspektorat provinsi dan BPKP”

Pendapat   dari   bapak   Roni   Domili   ini   kemudian   dipertegas   dengan pernyataan dari ibu Rabia yang menyatakan bahwa:
“iya, auditor akan selalu mengawasi kepatuhan OPD terhadap standar operasional yang ada dalam program kerja pengawasan tahunan (PKPT) dan dalam PKPT itu terdapat pelaksanaan audit operasional”.

Namun sedikit berbeda dengan pernyataan dari bapak Roni Domili dan ibu

Rabia, ibu Dewi menjelaskan bahwa:

 (
50
50
)
“tidak semua OPD diawasi setiap catatan akuntansi dan dokumennya, hal ini ya dikarenakan adanya keterbatasan anggaran dan juga sumber daya manusia dalam hal jabatan fungsional auditor atau JFA, selain itu juga






karena   pelaksanaan   pengawasan   terhadap   catatan   akuntansi   dan dokumen-dokumennya ini memang sudah berbasis risiko”.

Menyambung penjelasan dari ibu Dewi, bapak Syarief juga mengemukakan bahwa:
“tugas kami selaku auditor tidak hanya mencari kesalahan dan kelemahan dari OPD yang ada, karena memang pada dasarnya program kerja audit yang akan kami lakukan itu telah ditentukan ruang lingkup pemeriksaannya, jadi tidak serta merta hanya mencari kesalahan dan kelemahan dari pihak yang akan di audit”.

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat dikemukan hasil penelitian tentang peran auditor sebagai pengawas adalah:
1. Mengawasi jalannya standar Operasional
2. Mengawasi pencatatan akuntansi dan dokumen-dokumennya
3. Mengawasi ruang lingkup pemeriksaan

4.2.2 Fungsi Auditor sebagai Konsultan	Comment by Muhammad Sabir: Sintesis Hasil Penelitian

Fungsi inspektorat sebagai konsultan antara lain sebagai mitra sekaligus pemeriksa bagi pihak yang diperiksa. Posisi audit internal sebagai konsultan diantisipasi akan memberikan keuntungan berupa petunjuk bagaimana mengelola sumber daya yang tersedia untuk organisasi sehingga mereka dapat mendukung pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara ekonomis, efektif, dan efisien. Tujuan utama audit internal sebagai konsultan adalah membantu unit kerja operasional dalam mengelola risiko dengan mengindentifikasi masalah dan menyarankan perbaikan yang dapat menguntungkan bisnis. Hal ini sejalan dengan penjelasan dari bapak Roni yang menyatakan bahwa:
“kami  selaku  auditor  pasti  akan  memberikan  rekomendasi  apabila terdapat permasalahan di dalam kegiatan operasional OPD. Kemudian saran dan juga rekomendasi itu kami tuangkan ke dalam laporan hasil pemeriksaan audit operasional yang nantinya akan ditindak lanjuti oleh OPD itu sendiri”
Berbeda dengan penjelasan bapak Roni, ibu Rabia menjelaskan bahwa: “walaupun kami selalu melakukan konsultasi, tapi kami masih belum
melakukan monitoring secara berkesinambungan atas perbaikan sistem
dan  juga SOP  yang  ada,  hal  ini  ya dikarenakan  adanya keterbatasan terhadap anggaran dan juga sumber daya manusia dalam jabatan fungsional auditor sehingga pelaksanaan monitoring yang harusnya berkesinambungan saat ini belum dapat terealisasikan”.






Meskipun belum dapat melakukan monitoring secara berkelanjutan seperti yang disampaikan oleh ibu Rabia, namun ibu dewi menjelaskan bahwa:
“jasa konsultasi yang kami berikan sudah cukup memberi kontribusi dalam mencapai tujuan penataan dan pembuatan dokumen anggaran yang baik dan benar di setiap OPD”.

Lebih lanjut ibu Dewi menjelaskan bahwa:

“Jadi, kami itu memiliki program PKPT dan salah satu program PKPT adalah review RKA. Dengan melakukan review terhadap rencana kerja anggaran ini penataan dan pembuatan dokumen anggaran yang baik dan benar di setiop OPD ini dapat terlaksana”.

Pernyataan dari ibu Dewi ini kemudian dipertegas dengan pernyataan dari bapak Syarief yang mengemukakan bahwa:
“jasa konsultasi yang kami lakukan sebagai auditor telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja OPD di Boalemo, hal ini dibuktikan dengan menurunnya bahkan tidak terdapat lagi temuan berulang yang dilakukan oleh OPD yang kami temukan”.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan peran auditor sebagai konsultan memiliki peran sebagai berikut:


4.2.3 Fungsi Katalis Auditor	Comment by Muhammad Sabir: Peran Auditor sebagai Katalis (sesuaikan dengan Dimensi)
Buat Sintesis Penelitian

Tugas audit internal sebagai katalisator adalah menentukan tujuan yang akan dicapai serta langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Untuk dapat memberikan pelayanan prima kepada pihak-pihak yang diaudit, menjadi tanggung jawab mereka untuk mengelola, mengidentifikasi, menilai   bahaya   dan   perubahan   lingkungan   harus   dipertimbangkan   saat menetapkan proses penetapan tujuan setiap SKPD. Hal yang berbeda terjadi di inspektorat Kabupaten Boalemo. Menurut penjelasan dari bapak Roni bahwa:
“selama ini auditor tidak dilibatkan dalam perencanaan kinerja untuk menentukan tujuan dari OPD sebab perencanaan kinerja OPD  adalah kewenangan dari masing-masing pimpinan OPD dan juga jajarannya”.

Pernyataan ini kemudian diperkuat dengan pernyataan dari ibu Rabia yang mengemukakan bahwa:






“kami selaku auditor tidak memiliki kewenangan untuk mengarahkan pelaksanaan kinerja OPD agar sesuai dengan program prioritas maupun tujuan pemerintah daerah, karena hal itu merupakan kewenangan dari masing-masing pimpinan OPD”.

Meskipun  inspektorat  tidak  dilibatkan  dalam  perencanaan  kinerja  OPD, namun menurut penjelaskan ibu Dewi bahwa:
"inspektorat dalam hal ini auditor tetap melakukan analisis risiko atas aktivitas operasional dari OPD melalui sistem pengendalian internal, dan salah satu kegiatannya adalah melakukan risiko dan tingkat pengendaliannya”
Sejalan dengan pernyataan dari ibu Dewi, bapak Syarif menjelaskan bahwa: “kami sebagai auditor akan memberikan penilaian untuk meningkatkan
kinerja dari OPD, dan setiap tahun kami akan melakukan evaluasi terhadap kinerja OPD”.

4.3  Pembahasan	Comment by Muhammad Sabir: Membahas hasil SINTESIS dengan memberikan dukungan dan argumentasi TEORI serta penelitian yang relevan

4.3.1 Peran Auditor Sebagai Pengawas

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa   pada   dasarnya   inspektorat   Kabupaten   Boalemo   telah   menjalankan perannya sebagai pengawas dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa pernyataan  informan  yang  menyatakan  bahwa  selama  ini  inspektorat  telah berperan aktif dalam melakukan pengawasan terhadap seluruh program kerja pemerintah daerah dan juga mengawasi kepatuhan OPD terhadap standar operasional dan tidak hanya sekedar mencari kesalahan dan juga kelemahan dari setiap OPD. Dari pernyataan-pernyataan yang  dikemukakan informan  tersebut peneliti menyimpulkan bahwa seiring dengan perkembangannya, inspektorat telah mengalami pergeseran cara pandang terhadap profesi audit internal, beralih dari paradigma sebelumnya yang masih menekankan posisi pengawas sebagai pencari kesalahan, dan menuju paradigma baru yang mengedepankan peran konsultan dan






katalisator.  peran.  Hal  ini  menunjukkan  bagaimana inspektorat  yang  berperan sebagai audit internal dalam hal ini telah berkembang dari waktu ke waktu. Jika auditee melakukan penyimpangan, inspektorat tidak hanya berkonsentrasi untuk mendeteksi kekurangan dan kesalahan. Audit internal, juga disebut sebagai audit internal berbasis sistem, mulai bergerak menuju audit internal berbasis proses. Seperti diketahui, pendekatan berbasis sistem merupakan komponen kunci dari fungsi pengawasan. Audit internal memainkan tugas yang serupa dengan itu.
Auditor selaku pengawas internal pemerintah adalah suatu pekerjaan profesi. Auditor yang bekerja untuk pemerintah dan masyarakat dituntut untuk selalu memperdomani peraturan kepegawaian sebagai seorang aparat sipil negara dan selalu menaati kode etik aparat pengawas internal pemerintah (APIP) serta standar audit APIP atau  standar audit lainnya yang  berlaku. Oleh  karena itu  seorang auditor pemerintah telah mengetahui tahap-tahap dalam melakukan pengawasan sehingga dapat menghasilkan pekerjaan yang memenuhi standar mutu yang harus dihasilkan. Audit internal memiliki fungsi untuk melaksanakan pemeriksaan internal. Auditor melakukan penilaian secara independen kepada suatu organisasi pemerintah untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan yang dilakukan oleh organisasi pemerintahan tersebut. Selain itu, inspektorat daerah sebagai aparat pengawas auditor internal dapat memberikan kontribusi untuk perbaikan dalam peningkatan kinerja organisasi pemerintahan yang efektif dan efisien.
Tugas dan fungsi inspektorat diatur pada Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 64 Tahun 2007 tentang pedoman teknis organisasi dan tata kelola inspektorat provinsi  dan  kabupaten  kota.  Pada  Permendagri  tersebut  dinyatakan  bahwa






inspektorat melaksanakan tugas pengawasan pada pemerintah. Tugas dan fungsi tersebut yaitu: Perencanaan program pengawasan, Perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan, Pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan penilaian tugas pengawas.
Pengawasan sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan pemerintahan untuk mencapai tata kelola pemerintahan yang baik. Pada pelaksanaan pengawasan serta pembinaan, inspektorat masih menemui berbagai hambatan untuk melaksanakan tugas dengan baik, hambatan tersebut yaitu sumber daya manusia yang dinilai masih kurang mendapatkan dukungan, dana yang dimiliki masih terbatas serta pengendalian internal dari suatu organisasi pemerintah masih lemah. Faktor utama yang dapat meningkatkan persentase keberhasilan pada pengawasan adalah efektivitas dari aparat pengawas internal pemerintah (APIP) serta dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara baik dan efisien. Oleh karena itu, APIP  dapat  melakukan  penyesuaian  dalam  menjalankan  proses  pemeriksaan untuk dapat mencapai penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan efisien.
Pada pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan, APIP diharapkan untuk mempedomani kode etik yang telah dibuat oleh asosiasi auditor intern pemerintah indonesia. Tuntutan sikap dan perilaku auditor dalam melaksanakan tugas pengawasan meliputi: Integritas, Objektivitas, Kerahasiaan, Kompetensi, Akuntabel, Perilaku Profesional.
4.3.2 Peran Auditor Sebagai Konsultan

Penulis menarik kesimpulan berikut dari hasil wawancara bahwa peran inspektorat Kabupaten Boalemo sebagai konsultan sudah sangat baik. Beberapa






informan menyatakan bahwa selain berperan sebagai pengawas, inspektorat Kabupaten Boalemo juga dapat berperan sebagai konsultan terhadap pihak yang diperiksa. Dalam hal ini terlihat jelas bahwa inspektorat Kabupaten Boalemo lebih berkomitmen untuk menjadi mitra bagi pihak yang diperiksa. Inspektorat juga telah menjadi pelayan OPD yang baik dan telah mendukung tujuan OPD. Peran konsultasi inspektorat telah menguntungkan pihak yang diaudit dengan memberikan  beberapa  rekomendasi  atas  setiap  permasalahan  yang  muncul  di setiap  SKPD  di  Kabupaten  Boalemo.  Inspektorat  juga  memiliki  kewenangan untuk menawarkan jasa konsultasi dan membantu mencapai tujuan penyusunan dan pembuatan dokumen anggaran yang akurat untuk setiap SKPD.
Tugas konsultan adalah memastikan auditor internal memiliki pemahaman yang kuat tentang bidang audit sehingga mereka dapat membantu auditee memecahkan masalah. Tanggung jawab konsultan adalah membantu manajer operasional klien mereka dalam mengelola sumber daya organisasi dengan cara yang ekonomis, efektif, dan efisien sehingga manajemen dapat mengevaluasi apakah   manajemen   menjalankan   aktivitas   organisasi   yang   membantunya mencapai tujuannya. Auditor internal akan bertindak sebagai konsultan dan biasanya hanya membuat rekomendasi jangka menengah.
Peran sebagai konsultan tidak hanya melekat pada jasa konsultasi yang diberikan oleh auditor internal, tetapi juga sikap auditor internal yang menempatkan internal organisasi sebagai mitra. Oleh karena itu auditor internal wajib menjalin hubungan baik dengan internal organisasi dan mendukung kepentingan  internal  organisasi  dengan  tetap  mempertahankan  loyalitas  pada






perusahaan.  Ada  beberapa  hal  yang  perlu  menjadi  bahan  pertimbangan  bagi auditor internal untuk menjalin hubungan yang baik dengan kliennya (auditee) yaitu umpan balik dari klien, sikap yang konsultatif kepada klien, pertimbangan dampak audit, sudut pandang manajemen dan cara menghadapi lawan yang tidak bersahabat.
Peran  sebagai  konsultan  yang  dijalankan  auditor internal  juga diharapkan dapat membantu satuan kerja operasional dalam mengelola risiko dengan mengidentifikasi masalah dan memberikan saran untuk tindakan perbaikan yang memberi nilai tambah untuk memperkuat organisasi. Dikatakan bernilai tambah jika rekomendasi auditor internal memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Menawarkan perbaikan efisiensi dan efektivitas

2. Memungkinkan penggunaan teknologi

3. Berorientasi pada perkembangan masa mendatang

4. Mengemukakan perubahan positif dari pada mempertahankan status quo.

Sebagai konsultan, peran dari auditor internal adalah memberikan saran untuk perbaikan dan ikut berpartisipasi secara aktif membantu manajemen melakukan berbagai tindakan perbaikan sehingga lebih berperan sebagai mitra bagi pihak manajemen dan auditee. Skop dari pekerjaan auditor internal adalah memastikan bahwa seluruh kegiatan telah berjalan secara efektif, efisien dan menggunakan sumber daya yang dimiliki secara ekonomis. Fokus utama dari auditor internal adalah melakukan konservasi terhadap sumber daya organisasi sehingga dapat dimanfaatkan   seoptimal   mungkin   untuk   mencapai   tujuan   organisasi   dan membantu pihak manajemen dalam mengelola organisasinya. Sebagai konsultan,






auditor internal harus secara aktif bertindak sebagai fasilitator pihak auditee dalam rangka mendiskusikan the best possible choice untuk pemecahan masalah yang dihadapi auditee dengan tetap mendasarkan pada prinsip efisien, efektif dan ekonomis dalam penggunaan sumber daya perusahaan.
4.3.3 Peran Auditor Sebagai Katalisator

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan, informan menyatakan bahwa inspektorat Kabupaten Boalemo belum menjalankan perannya sebagai katalisator. Hal ini dikarenakan inspektorat tidak dilibatkan dalam hal membuat perencanaan maupun keputusan strategis pada setiap OPD. Inspektorat Kabupaten  Boalemo  belum  menjalankan  perannya dalam  membantu  membuat perencanaan dan keputusan strategis organisasi, melakukan analisis risiko yang mengarah ke arah penyimpangan yang dapat merugikan, mengevaluasi bersama pihak yang diaudit mengenai laporan keuangan yang telah direviu dan membantu SKPD untuk mencapai tujuan penggunaan anggaran yang sesuai dengan standar operasional.  Hal  ini  menandakan  bahwa  di  Kabupaten  Boalemo,  inspektorat hanya berperan sebagai pengawas dan konsultan dan belum bisa mengoptimalkan perannya ke arah quality assurance.
Setiap perusahaan harus berurusan dengan sejumlah risiko untuk mencapai tujuan menambah nilai bagi pihak terkait. Fungsi audit internal akan terus berkembang seiring dengan tumbuhnya kesadaran akan adanya risiko audit, sehingga memerlukan pergeseran pemikiran dari pengguna. Berfungsi sesuai zaman audit internal harus  memberikan pendekatan dan disiplin yang sistematis untuk    mengevaluasi    dan    meningkatkan    efektivitas    manajemen    risiko,






pengendalian, dan proses regulasi. Tidaklah cukup hanya menyajikan temuan analisis, evaluasi, rekomendasi, konseling, dan informasi yang berkaitan dengan kegiatan yang diteliti dan membangun kontrol yang efisien.
Setiap perusahaan menghadapi ketidakpastian yang berbeda dalam usahanya untuk mewujudkan tujuan menghasilkan nilai tambah bagi pihak terkait. Audit internal akan terus maju karena semakin banyak orang yang menyadari kemungkinan risiko audit, yang memerlukan perubahan paradigma di pihak penggunanya. Fungsi audit internal sekarang harus menyediakan disiplin yang sistematis untuk menilai dan meningkatkan keefektifan manajemen risiko, pengendalian, dan proses pengaturan. Peran audit internal kini harus lebih dari sekadar memberikan analisis, penilaian, saran, konseling, dan informasi tentang kegiatan yang diteliti dan pengendalian yang efektif.
Terjadinya berbagai peristiwa atau keadaan yang dapat menghalangi suatu organisasi untuk mencapai tujuannya merupakan salah satu dari sekian banyak risiko yang dapat berkembang menjadi ancaman dengan efek negatif di zaman modern  ini.  Akibatnya,  auditor  internal  harus  berperan  lebih  aktif  dalam membantu manajemen dalam mendeteksi risiko yang membahayakan pencapaian tujuan perusahaan. Auditor internal memainkan peran kunci dalam mengidentifikasi risiko yang terkait dengan pencapaian tujuan organisasi. Peran auditor internal sebagai katalisator perubahan tidak hanya terbatas pada perbaikan dan  saran;  itu  mungkin juga melibatkan  mengambil  bagian  dalam  pembuatan sistem perencanaan dan pengembangan organisasi dan menilai kompetensi departemen  Sumber  daya  Manusia  (SDM)     Peran  auditor  internal  sebagai
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katalisator yaitu memberikan jasa kepada manajemen melalui saran-saran konstruktif dan dapat diaplikasikan bagi kemajuan organisasi namun tidak ikut dalam aktivitas operasional organisasi. Sebagai katalisator auditor internal memotivasi,  mengarahkan  dan  menggerakkan  seluruh  bagian  dari  organisasi dalam cakupan seperangkat kebijakan yang telah dibuat oleh manajer senior serta memastikan tidak terjadi pelanggaran atau bertentangan dengan segala aturan atau kebijakan organisasi dan perundang-undangan yang berlaku. Fungsi katalis ini pada dasarnya bertujuan untuk mendapatkan pengaruh jangka panjang pada organisasi  dengan  memfokuskan  diri  pada  nilai-nilai  jangka  panjang  dari organisasi auditee. Peran katalis ini membutuhkan komitmen dari auditee dan auditor internal karena pembentukan nilai, moral dan budaya organisasi tidak dapat dilakukan dalam jangka pendek.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN


5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah:
1. Inspektorat   Kabupaten   Boalemo   dalam   menjalankan   perannya   sebagai pengawas telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari peran aktif inspektorat dalam melakukan pengawasan terhadap seluruh program kerja pemerintah daerah dan juga mengawasi kepatuhan OPD terhadap standar operasional dan tidak hanya sekedar mencari kesalahan dan juga kelemahan dari setiap OPD
2. Inspektorat   Kabupaten   Boalemo   dalam   menjalankan   perannya   sebagai konsultan telah dilaksanakan dengan sangat baik. Pasalnya, inspektorat di Kabupaten Boalemo lebih menitikberatkan kerja sama dengan pihak yang diperiksa. Ini juga baik untuk OPD dan mendukung tujuan OPD.
3. Inspektorat   Kabupaten   Boalemo   dalam   menjalankan   perannya   sebagai katalisator belum dijalankan dengan baik. Hal ini dikarenakan inspektorat tidak dilibatkan dalam hal membuat perencanaan maupun keputusan strategis pada setiap OPD.
5.2  Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian  di  Inspektorat  Kabupaten  Boalemo,  maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:







51
52






1. Karena  OPD  pada  akhirnya  harus  berhadapan  dengan  risiko  yang  besar, Inspektorat Kabupaten Boalemo diharapkan dapat lebih mengembangkan fungsinya sebagai  auditor internal,  khususnya  perannya  sebagai  katalisator. Menganalisis   potensi   bahaya   dan   membantu   pemerintah   daerah   dalam mencapai tujuan jangka panjang merupakan bagian dari tanggung jawab katalisator.

2. Inspektorat Kabupaten Boalemo diharapkan dapat meningkatkan keahlian dan meningkatkan tingkat keterampilan tenaga kerjanya sehingga dapat memenuhi fungsinya sebagai pengawas, konsultan dan katalisator dengan baik sehingga dapat berdampak baik pula bagi pemerintah daerah.
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ABSTRACT

YUSNI ALI. E1119056. THE ANALYSIS OF THE ROLE OF THE
INSPECTORATE AS AN INTERNAL AUDITOR IN BOALEMO DISTRICT

The purpose of this study is to find to which extent the inspectorate's role as an
internal auditor improves the quality of financial statements in Boalemo District.
This study uses a qualitative approach as its method. The interactive model, the
idea of Miles and Huberman, is referenced by the analytical approach in this study.
The results of this study show that the Inspectorate of Boalemo district has carried
out its duties as a supervisor well. It is proven by the Inspectorate's-aCtives,
supervision of all local government work programs, which not only examines the<
shortcomings and weaknesses of each local government agency. The InSpectorate:
also actively monitors the local government agency ’s compliance with operatlonal*
requirements in carrying out activities.

Keywords: role of internal auditor, Inspectorate
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ABSTRAK

YUSNI ALI. E1119056. ANALISIS PERAN INSPEKTORAT SEBAGAI
AUDITOR INTERNAL DI KABUPATEN BOALEMO

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana fungsi inspektorat
sebagai auditor internal telah meningkatkan kualitas laporan keuangan di
Kabupaten Boalemo. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif sebagai
metodologinya. Model interaktif, ide Miles dan Huberman, direferensikan oleh
pendekatan analitis dalam karya ini. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa
Inspektorat Kabupaten Boalemo telah melaksanakan tugasnya sebagai pengawas=
dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan pengawasan aktif inspektorat térhadap—<.
seluruh program kerja pemda, yang tidak hanya sekedar memeriksa kekurangan-dag.
kelemahan setiap OPD. Inspektorat juga secara aktif memantau kepatuhan OPD/!
terhadap persyaratan operasional dalam menjalankan aktivitas.

Kata kunci: peran auditor internal, Inspektorat
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  LEMBARAN PERTANYAAN   1.   Apakah auditor telah berperan aktif dalam pengawasan seluruh program kerja  pemerintah daerah?    2.   Apakah auditor selalu melakukan pengawasan terhadap setiap catatan akunt ansi  dan dokumen setiap OPD?     3.   Apakah auditor selalu  mengawasi kepatuhan OPD terhadap standar operasional  yang ada?    4.   Apakah auditor hanya mencari kelemahan dan kesalahan pihak yang diaudit?    5.   Apakah auditor memberikan rekomendasi untuk setiap masalah yang terjadi di  dalam kegiatan operasional OPD/pihak yg dia udit?   6.   Apakah auditor memberikan jasa konsultasi dan memberi   kontribusi dalam  mencapai tujuan penataan dan pembuatan dokumen anggaran yang baik dan benar  pada setiap OPD?    7.   Apakah auditor melakukan monitoring secara berkesinambungan atas perbaikan  sistem dan   Standar Operasional Prosedur (SOP)?   8.   Apakah konsultansi yg dilakukan auditor, memberikan kontribusi yg signifikan  terhadap kinerja OPD?   9.   Apakah auditor memiliki kewenangan untuk mengarahkan pelaksanaan kinerja  O P D, agar sesuai dengan program prioritas dan t ujuan pemerintah daerah?   10.   Apakah auditor memberikan penilaian untuk meningkatkan kinerja OPD?   11.   Apakah auditor dilibatkan dalam perencanaan kinerja   untuk menentukan tujuan  OPD?   12.   Apakah auditor melakukan analisis risiko atas aktivitas operasional OPD?    
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LEMBARAN PERTANYAAN

1. Apakah auditor telah berperan aktif dalam pengawasan seluruh program kerja pemerintah daerah? 

2. Apakah auditor selalu melakukan pengawasan terhadap setiap catatan akuntansi dan dokumen setiap OPD? 

3. Apakah auditor selalu mengawasi kepatuhan OPD terhadap standar operasional yang ada? 

4. Apakah auditor hanya mencari kelemahan dan kesalahan pihak yang diaudit? 

5. Apakah auditor memberikan rekomendasi untuk setiap masalah yang terjadi di dalam kegiatan operasional OPD/pihak yg diaudit?

6. Apakah auditor memberikan jasa konsultasi dan memberi kontribusi dalam mencapai tujuan penataan dan pembuatan dokumen anggaran yang baik dan benar pada setiap OPD? 

7. Apakah auditor melakukan monitoring secara berkesinambungan atas perbaikan sistem dan Standar Operasional Prosedur (SOP)?

8. Apakah konsultansi yg dilakukan auditor, memberikan kontribusi yg signifikan terhadap kinerja OPD?

9. Apakah auditor memiliki kewenangan untuk mengarahkan pelaksanaan kinerja OPD, agar sesuai dengan program prioritas dan tujuan pemerintah daerah?

10. Apakah auditor memberikan penilaian untuk meningkatkan kinerja OPD?

11. Apakah auditor dilibatkan dalam perencanaan kinerja untuk menentukan tujuan OPD?

12. Apakah auditor melakukan analisis risiko atas aktivitas operasional OPD?
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